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MOTTO 

 

 

يَّةً  ضِعٰفاً خَافوُْا    وَلْيخَْشَ  الَّذِيْنَ  لوَْ  ترََكُوْا مِنْ  خَلْفِهِمْ  ذرُ ِ

 عَليَْهِمْ   فلَْيتََّقوُا  اٰللَّ  وَلْيقَوُْلوُْا قوَْلً  سَدِيْداً

 

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 

dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 

(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah 

dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

 

1. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ث

 sa’ ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa’ ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د 

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ 

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy Es dan Ye ظ

 ṣād ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 ḍaḍ ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ṭa’ ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa’ ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ʻain ʻ Koma terbalik ke atas ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 ’Nun N En ن

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

2. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 

 Ditulis ʻiddah عدةّ 
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3. Ta’ marbūtah 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 

 

 Ditulis Hibah هبة

 Ditulis Jizyah جزية

 

(ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ 

serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan ‘h’. 

 

 ’Ditulis karāmah al-auliyā كرامة الأولياء

 

b. Bila ta’ marbūtah hidup atau dengan harakat fatḥah, kasrah, dan 

ḍammah ditulis ‘t’ 

 

 Ditulis zakātul fiṭri زكاة الفطر

 

4. Vokal Pendek 

 

  ِ  Kasrah Ditulis I 

  ِ  fatḥah Ditulis A 

  ِ  ḍammah Ditulis U 

 

5. Vokal Panjang 

 

fatḥah + alif  → contoh:  جاهلية Ditulis ā → jāhiliyah 

fatḥah + alif layyinah  → contoh: يسعى     Ditulis ā → yasʻā 

kasrah + ya’ mati → contoh:  كريم Ditulis ī → karīm 

ḍammah + wāwu mati  →  فروض Ditulis ū → furūḍ 
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6. Vokal Rangkap 

 

fatḥah + ya’ mati → contoh: بينكم Ditulis ai → bainakum 

fatḥah + wāwu mati → contoh:  قول Ditulis au → qaulun 

 

7. Huruf Sandang “ال” 

Kata sandang “ال” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda 

penghubung “-“, baik ketika bertemu dengan huruf qamariyyah maupun 

huruf syamsiyyah; contoh : 

 

 Ditulis al-qalamu القلم

 Ditulis al-syamsu الشمس 

 

8. Huruf Kapital 

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam 

transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan 

sebagainya seperti ketentuan EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak 

ditulis dengan huruf kapital; 

 

 Ditulis Wa mā Muḥammadun illā rasūl وما محمد إلا رسول 
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ABSTRAK 

E- money merupakan salah satu bentuk fenomena kecanggihan teknologi 

dunia modern dalam menjawab pergolagakan zaman. Kemajuan dalam bidang 

keuangan digital ini membawa manusia pada era dimana cara hidup manusia mulai 

bergandengan dengan instrument teknologi. Percepatan ini mendapat beragam 

respon dan ketertarikan dari seluruh kalangan masyarakat dunia terhadap 

kemunnculan e-money. E-money merupakan uang digital yang berbasis chip atau 

server yang dapat dengan mudah diaplikasikan serta cenderung praktis untuk 

dibawa kemanapun. Manusia hanya cukup mengoperasikan perangkat android yang 

mereka miliki untuk menggunakan sistem ini. Keberadaan e - money ditanggapi 

sangat positif oleh berbagai kalangan, selain penggunaanya yang terbilang mudah 

dan praktis e-money juga menyediakan berbagai keuntungan menarik apabila 

manusia menggunakanya, seperti cashback, diskon dan promo lainya. Namun, tak 

sedikit dari kalangan muslim yang berhati-hati di awal kemunculan sistem uang 

digital ini, pasalnya kehadiranya cukup membawa banyak keragua-raguan pada 

sistem digital nya. selain karena faktor wujud fisik yang tidak terlihat e-money juga 

memiliki berbagai kelemahan dalam sistemnya seperti pembajakan illegal oleh 

sekelompok hacker atau kejahatan virtual lainya. seiring dengan pengembangan 

serta perbaikan sistem digital e-money yang dibarengi dengan kemunculan fatwa 

dari kalangan jumhur yang mulai menemukan titik terang pada persoalan ini e-

money menjadi komoditas keuangan baru bagi kalangan umat Islam. Banyak dari 

mereka yang mulai menggunakanya untuk kehidupan sehari-hari hingga keperluan 

besar seperti berniaga tetapi dengan beberapa catatan penggunaan yang tidak keluar 

dari aturan syariat. Tak hanya itu, umat Islam juga mulai melirik sistem ini sebagai 

media untuk menyimpan harta benda yang mereka miliki, pasalnya harta benda 

yang berwujud fisik sudah dirasa cukup mengkhawatirkan karena maraknya kasus 

pencurian, maka dari itu mereka memilih alternative ini sebagai metode baru dalam 

menyimpan harta bendanya. Perilaku menyimpan atau memelihara harta seperti ini 

juga selaras dengan apa yang Al-Qur’an sampaikan dalam Q.S. An-Nisa/9: 4, yang 

intinya menerangkan bahwa manusia harus memikirkan generasi penerus nya 

sebagai ujung tombak perjuangan agar tidak ditinggalkan dalam keadaan lemah tak 

berdaya salah satunya dapat ditanggulangi oleh perilaku memelihara atau 

menyimpan sebagian harta untuk digunakan di masa mendatang. Dengan 

menggunakan metode Kualitatif dengan jenis penelitian library research, 

penelitian akan dilakukan dengan cara menelaah buku dan literatur yang pernah 

dipublikasikan dengan didukung oleh data primer dan sekunder. Dan penelitian kali 

ini akan dilakukan dengan metode analisis deskriptif analitik, yakni dengan 

mengumpulkan ayat-ayat yang menyinggung tentang perilaku Hifdz Al-mal dan 

menganalisa ayat tersebut.  

 

Kata kunci: E-money, Hifdzul Mal, Maqashid Syariah, al-qur’an. 
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ABSTRACT 

E-money is a form of the phenomenon of modern world technological 

sophistication in responding to the upheavals of the times. Advances in the field of 

digital finance have brought people to an era where the human way of life has 

begun to coexist with technological instruments. This acceleration received various 

responses and interest from all circles of the world community towards the 

emergence of e-money. E-money is chip or server-based digital money that can be 

easily applied and tends to be practical to carry anywhere. Humans only need to 

operate their Android device to use this system. The existence of e-money has been 

responded very positively by various groups, apart from its easy and practical use, 

e-money also provides various attractive benefits when people use it, such as 

cashback, discounts and other promos. However, not a few Muslims were cautious 

at the beginning of the emergence of this digital money system, because its presence 

caused a lot of doubts about its digital system. apart from being invisible physically, 

e-money also has various weaknesses in its system, such as illegal piracy by a group 

of hackers or other virtual crimes. Along with the development and improvement of 

the e-money digital system, coupled with the emergence of fatwas from the general 

public, which have begun to find light on this issue, e-money has become a new 

financial commodity for Muslims. Many of them are starting to use it for daily life 

to big needs such as commerce but with some records of use that do not go outside 

the rules of Shari'a. Not only that, Muslims are also starting to look at this system 

as a medium for storing their possessions, because physical assets are considered 

quite worrying because of the rampant cases of theft, therefore they choose this 

alternative as a new method of storing their assets. . The behavior of saving or 

maintaining assets like this is also in line with what the Al-Qur'an conveys in Q.S. 

An-Nisa/9: 4, which basically explains that humans must think about their next 

generation as the spearhead of the struggle so that they are not left in a weak and 

helpless state, one of which can be overcome by the behavior of maintaining or 

saving some assets for future use. By using a qualitative method with the type of 

library research, research will be conducted by examining books and literature that 

have been published, supported by primary and secondary data. And this research 

will be carried out using the descriptive analytic analysis method, namely by 

collecting verses that allude to the behavior of Hifdz Al-mal and analyzing these 

verses. 

Keywords: e-money, Hifdz Al-mal, Maqashid syariah, Qur'an 
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KATA PENGANTAR 

 

نْ سَيهئّاَته نَّ إ ناَ وَمه نْ شُرُوْره أنَْفسُه يْنهُُ وَنسَْتغَْفهرُهْ وَنعَوُذُ بهاللهه مه ه نحَْمَدهُُ وَنسَْتعَه الْحَمْدَ لِله

يَ لهَُ. أشَْهَدُ أنََّ لَا إهلهََ إهلاَّ الله لَّ لهَُ وَمَنْ يضُْلهلْ فلاََ هَاده هه اللهُ فلاََ مُضه   أعَْمَالهناَ، مَنْ يهَْده

داً عَبْدهُُ وَرَسُوْلهُُ  وَأشَْهَدُ  أنََّ مُحَمَّ  

 

Dengan mengucap syukur alhamdulillahi rabbil’alamin  atas segala nikmat, 

berkah dan karunia yang telah diberika oleh Allah SWT. Sepatutnya peneliti 

mengucapkan rasa syukur dan pujian setinggi-tingginya kepada Allah SWT yang 

memberikan rahmmat sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. 

Shalawat dan salam juga peneliti haturkan kepada junjungan kitta, Nabi 

Muhammada SAW yang diutus kemuka bumi ini sebagai pembawa risalah Islam 

serta memperbaiki akhlak manusia. 

Skripsi yang berjudul “Tinjauan Analisis Maqashid Syariah Penggunaan 

E-Money Sebagai Media Penyimpanan Harta dalam Al – Qur’an"  ini dapat 

diselesaikan sesuai upaya yang begitu maksimal dari peneliti. Dalam 

menyelesaikan skripsi peneliti telah  berusaha secara sungguh-sungguh dalam 

menganalisis dan mendeskripsikan metode dakwah animasi Nussa dalam perspektif 

Maqashid Syariah serta Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah.  

Dalam kesempatan ini, dengan tulus ikhlas peneliti sampaikan ucapan 

terimakasih dan penghargaan kepada : 
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1. Bapak Dr. Syamsul Hidayat, M.Ag., selaku dekan fakultas Agama Islam 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

2. Bapak Andri Nirwana AN, Ph.D., selaku ketua Program Studi Ilmu Al-

Quran dan Tafsir. 

3. Ibu Yeti Dahliana, S.Si., S.Th.I., M.Ag., selaku pembingbing skripsi. 

4. Terindah, untuk teman-teman seperjuangan PK IMM MUHAMMAD 

ABDUH & IQT UMS 2019 yang telah membersamai penulis dalam berbagi 

ilmu, bertukar fikiran, canda dan tawa. 

Semoga amal kebaikan semua pihak yang telah membantu terwujudnya 

skripsi ini mendapat balasan dari Allah SWT. Oleh karena itu, kritik dan saran 

yang membangun akan selalu penulis harapkan, dan semoga tulisan sederhana 

ini mampu bermanfaat dan dapat menambah progresifitas keilmuan kita, 

sehingga kita dapat menjadi umat yang terbaik. 

 

Surakarta, 30 Januari 2023 

Peneliti 

 

 

Shevchenko Usamah Ziaulhaq 
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